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ABSTRAK

Kajian budaya khususnya kesenian wayang di Jawa masa Orde Baru menarik untuk
diteliti. Mengingat pada masa Orde Baru kesenian wayang dikembangkan tetapi juga
dimanfaatkan untuk kepentingan pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh kepentingan Orde Baru dalam kesenian wayang melalui berbagai kebijakan,
termasuk diselenggarakannya pekan wayang Indonesia. Bagaimana keterlibatan Orde Baru
dalam struktur pelembagaan pewayangan. Bagaimana pengaruh kepentingan politik negara
melalui penanaman gagasan pembangunan nasional serta Pancasila dalam pentas wayang
selama masa Orde Baru. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan
menggunakan metode sejarah. Ada empat langkah metode sejarah. Pertama, pencarian
sumber-sumber yang berkaitan dengan penelitian (heuristik). Kedua, kritik sumber yang
meliputi kritik ekstern dan kritik intern (verifikasi). Ketiga, penafsiran fakta-fakta sejarah
(interpretasi). Keempat, penulisan sejarah (historiografi). Hasil penelitian menunjukan bahwa
terjadi perawatan seni tradisi, dan pengembangannya khususnya wayang, yang sekaligus
dimanfaatkan untuk melanggengkan kekuasaan.
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